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Abstract— The background of this resarch originated from conditions which showed 
that creative learning innovations in school were still relatively low and must to be 
increased further. Based on fridirgs that learning in schools is skill not creative. Many 
schools still use the old model of learning,namely KTSP learning. Ive Thus,there is 
a need for the role of the principal in an effon to improve innovation in creative 
learning in the schools. This research use a qualitative approach, with data collection 
techniques, namely interviews,observation, and documentation. The result showed 
that many aspectsof contibuting to the improvement of creative learning innovations 
in the schools. One of the most fundamental is the ability of each school prisnsipalin 
carrying out the management of the school he leads in term of planning, organizing, 
mobilizing and monitoring activities, so that,all the substance of the principal,it can 
improve innovation in creative learning in schools. The leadership of a school 
principal is very important in managing an educational institution. Therefore, the 
principal must develop themselves and be able to carry out management and 
leadership function well. 
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Abstrak— Latar belakang penelitian ini berawal dari kondisi yang menunjukkan 
bahwa inovasi pembelajaran kreatif di sekolah masih tergolong rendah dan harus 
ditingkatkan lagi. Berdasarkan temuan bahwa pembelajaran di sekolah-sekolah 
masih belum kreatif. Banyak sekolah yang masih menggunakan pembelajaran 
dengan model lama yaitu pembelajaran KTSP. Dengan demikian, perlu adanya 
peran kepala sekolah dalam upaya meningkatkan inovasi pembelajaran kreatif di 
sekolah.  Penelitian ini bertujuan untuk  untuk mendeskripsikan dan menganalisa 
Peran kepala sekolah dalam meningkatkan inovasi pembelajaran kreatif di sekolah. 
Penelitian ini menggunakan pendekaatan kualitatif, dengan tehnik pengumpulan 
data yaitu wawancara observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa banyak aspek kontribusi terhadap peningkatan inovasi pembelajaran kreatif 
di sekolah salah satu yang paling mendasar adalah kemampuan dari setiap kepala 
sekolah dalam melaksanakan manajemen disekolah yang dipimpinnya dalam hal 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan kegiatan monitoring, sehingga 
seluruh substansi sekolah terselenggara dengan baik. Dengan adanya peran kepala 
sekolah, maka dapat meningkatkan inovasi pembelajaran kreatif di sekolah. 
Kepemimpinan seorang kepala sekolah sangat lah penting dalam mengelola 
sebuah lembaga pendidikan Karena itu, Kepala sekolah harus mengembangkan diri 
dan mampu melaksanakan fungsi fungsi manajemen dan kepemimpinannya 
dengan baik. 
 
Kata Kunci— Kepala Sekolah, Inovasi, Pembelajaran Kreatif, Sekolah 
 
——————————      —————————— 
PENDAHULUAN                                                                      
Berbagai permasalahan yang timbul 
dalam suatu pendidikan salah satunya muncul 
dari mutu kualitas dari pendidikan itu sendiri. 
Baik itu pendidik, sistem ataupun peserta 
didiknya. Semua itu merupakan suatu sistem 
fungsional yang akan terus berjalan beriringan 
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dan tidak akan bisa berjalan apabila salah satu 
dari ketiga itu tidak ada. Salah satu ciri dari 
mutu pendidikan yang baik adalah terciptanya 
proses pembelajaran yang baik pula ( mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan, maupun 
evaluasi). Sebagai dampaknya kepala sekolah 
yang merupakan peran sentral dalam proses 
peningkatan inovasi pembelajaran kreatif di 
sekolah. 
Kepemimpinan kepala sekolah yang 
baik harus dapat mengupayakan peningkatan 
inovasi pembelajaran kreatif di sekolah, melalui 
program pembinaan kemampuan tenaga 
kependidikan. Seorang pemimpin untuk dapat 
memulai memimpin dengan baik adalah 
dengan memiliki sifat kasih sayang atau 
mencintai terhadap apa yang dipimpinnya. 
Dengan dimilikinya sifat ini, maka pemimpin 
akan menjadikan sumber daya manusia 
sebagai aset utama yang paling penting dan 
tidak tertandingi oleh aset apa pun. Di dalam 
organisasi, lembaga, maupun di lembaga 
pendidikan, “pimpinan” merupakan motor 
penggerak dan penentu arah kebijakan 
organisasi. Dalam sekolah/madrasah, 
pemimpin akan menentukan bagaimana 
tujuan-tujuan pendidikan dapat direalisasikan 
sehingga kepala sekolah dituntut senantiasa 
meningkatkan efektivitas kinerja dan 
memuaskan hasil kinerja lembaga.  
Kepala sekolah tidak hanya 
meningkatkan tanggung jawab dan otoritasnya 
dalam program-program sekolah, kurikulum 
dan keputusan personil, tetapi Juga memiliki 
tanggung jawab untuk meningkatkan 
akuntabilitas Keberhasilan siswa dan 
programnya. Kepala sekolah harus pandai 
dalam memimpin kelompok dan pendelegasian 
tugas dan wewenang.  
Berbagai upaya penting dan strategis 
yang diagendakan untuk mengoptimalkan 
kinerja kepala sekolah ini sangat tergantung 
pada kemauan dan tekad kepala sekolah untuk 
menjadikan dirinya sebagai pimpinan yang 
sukses dengan kinerja optimal. Seorang 
pimpinan yang bukan sekedar berhasil 
mencapai puncak-puncak kepemimpinan, 
tetapi juga dapat mengantar warga sekolah dan 
terutama peserta didik berhasil meraih prestasi 
melebihi dirinya. Kehadiran kepala sekolah 
sangat penting karena merupakan motor 
penggerak bagi sumber daya sekolah terutama 
guru, karyawan, dan anak didik.  
Begitu besarnya peranan sekolah 
dalam proses pencapaian tujuan pendidikan, 
sehingga dapat dikatakan bahwa sukses 
tidaknya inovasi pendidikan dan kegiatan 
sekolah sebagian besar ditentukan oleh 
kualitas kepemimpinan yang dimiliki oleh 
kepala sekolah. Namun, perlu dicatat bahwa 
keberhasilan seorang pemimpin dalam 
melaksanakan tugasnya, tidak ditentukan oleh 
tingkat keahliannya dibidang konsep dan teknik 
kepemimpinan semata, melainkan lebih 
banyak ditentukan oleh kemampuannya dalam 
memilih dan menggunakan teknik atau gaya 
kepemimpinan yang sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang dipimpin.  
Banyak faktor yang mempengaruhi 
kinerja kepala sekolah, faktor-faktor tersebut 
ada yang sifatnya eksternal dan internal. 
Kinerja dipengaruhi oleh kemampuan, usaha, 
kesempatan, tujuan, motivasi, perhatian, 
lingkungan, komitmen, kebutuhan, keinginan, 
kepuasan, dan penghargaan baik dari 
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lingkungan internal maupun eksternal 
organisasi.  (Newstron dan davis 2002, hlm. 
219).   
Penelitian ini bertujuan untuk  untuk 
mendeskripsikan dan menganalisa Peran 
kepala sekolah dalam meningkatkan inovasi 
pembelajaran kreatif di sekolah. 
Kegunaan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui peran dari kepala sekolah 
dalam meningkatkan inovasi pembelajaran 
kretif di sekolah. 
 
1. Konsep Kepala Sekolah 
a. Pengertian Kepala Sekolah 
Berdasarkan Jejak Pendidikan menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia dan 
Kebudayaan Indonesia Kata kepala sekolah 
berasal dari dua kata yaitu kepala dan sekolah. 
Kata kepala diartikan sebagai ketua atau 
pemimpin dalam suatu organisasi atau 
lembaga. Sedangkan sekolah adalah sebuah 
lembaga dimana menjadi tempat menerima 
dan memberi pelajaran. Dengan demikian 
dapat diartikan secara sederhana kepala 
sekolah merupakan tenaga fungsional guru 
yang diberi tugas untuk memimpin suatu 
sekolah dimana terjadi interaksi antara guru 
yang memberi pelajaran dan peserta didik yang 
menerima pelajaran. (Wajosumidjo,2017:81) 
Menurut Wikipedia menjelaskan bahwa 
kepala sekolah adalah guru yang diberikan 
tambahan untuk memimpin suatu sekolah yang 
diselenggarakan proses belajar mengajar atau 
tempat terjadinya interaksi antara guru yang 
memberi pelajaran dan murid yang menerima 
pelajaran.    
Pengertian kepala sekolah menurut 
para ahli antara lain : 
1) Daryanto (2010) menjelaskan bahwa 
kepala sekolah merupakan personel 
sekolah yang bertanggungjawab terhadap 
seluruh kegiatan-kegiatan 
sekolah,mempunyai wewenang dan 
tanggungjawab untuk menyelenggarakan 
seluruh kegiatan pendidikan dalam 
lingkungan sekolah yang dipimpinnya. 
2) E. Mulyasa (2004:126) menjelaskan 
bahwa kepala sekolah merupakan motor 
penggerak dan penentu kebijakan 
sekolah,yang akan menentukan 
bagaimana tujuan-tujuan dalam 
pendidikan pada umumnya dapat 
direalisasikan. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa pengertian dari kepala 
sekolah adalah pemimpin dari satuan 
pendidikan yaitu sekolah yang memiliki tugas 
dan tanggunggungjawab terhadap seluruh 
kegiatan sekolah sehingga dapat mencapai 
tujuan dari pendidikan. Selain itu, kepala 
sekolah merupakan pimpinan tertinggi dalam 
lembaga pendidikan yang bertanggungjawab 
terhadap segala sesuatu yang berhubungan 
dengan kelancaran jalannya sekolah demi 
terwujudnya tujuan sekolah tersebut. 
b. Peran,Fungsi dan Tanggung Jawab 
Kepala Sekolah 
Menurut R.S.Pratama (2017) 
mengatakan bahwa Tugas utama kepala 
sekolah sebagai pemimpin adalah mengatur 
situasi, mengendalikan kegiatan kelompok, 
organisasi atau lembaga, dan menjadi juru 
bicara kelompok. 
Dalam menjalankan fungsi 
kepemimpinannya supaya efektif, maka kepala 
sekolah idealnya dapat menjalankan lima 
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fungsi utamanya, sebagaimana yang telah 
dikemukakan oleh Nawawi, Hadari (2004). 
Kelima fungsi utama kepala sekolah tersebut 
mencakup antara lain : fungsi pengambilan 
keputusan, instruktif, konsultatif, partisipatif 
dan delegatif. Agar kepemimpinan kepala 
sekolah berjalan efektif, kelima fungsi tersebut 
harus dijalankan secara kontinyu, konsisten, 
seimbang, dan teratur. Bagaimana 
implementasi kelima fungsi tersebut agar 
kepemimpinan kepala sekolah dapat berjalan 
secara efektif, maka akan dijelaskan secara  
rinci sebagai berikut. 
Fungsi pertama adalah pengambilan 
keputusan. Fungsi ini mempunyai makna 
bahwa kepala sekolah sebagai seorang 
pemimpin harus memiliki keberanian dan dapat 
mengambil keputusan secara mufakat dalam 
kegiatan musyawarah dan keputusan tersebut 
harus disepakati oleh seluruh anggota lainnya. 
Fungsi kedua adalah instruktif. Fungsi ini 
memiliki arti bahwa kepala sekolah dapat 
memberi perintah atau instruksi kepada semua 
bawahannya agar dapat melaksanakan semua 
aktivitas sesuai dengan kesepakatan dan 
keputusan yang telah ditetapkan dan disetujui 
oleh semua pihak. 
Fungsi ketiga adalah konsultatif. Fungsi 
ini mempunyai makna bahwa kepala sekolah 
sebagai pemimpin di sekolahnya bersedia 
untuk selalu menjadi pendengar yang baik bagi 
bawahannya sehingga senantiasa dapat 
memberikan nasehat dan saran atas semua 
persoalan yang dihadapi oleh bawahan.  
Fungsi keempat adalah partisipatif. 
Fungsi ini mempunyai arti bahwa kemampuan 
kepala sekolah untuk mempengaruhi seluruh 
anggota di sekolahnya agar dapat 
berpartisipasi dalam semua kegiatan yang 
relevan yang diselenggarakan oleh sekolah. 
Fungsi kepemimpinan yang terakhir adalah 
delegatif. Fungsi ini memiliki arti bahwa 
kewenangan dalam mendelegasikan setiap 
pekerjaan yang harus dilakukan oleh seluruh 
bawahannya agar dapat berjalan sesuai 
dengan yang tujuan telah ditetapkan. 
Fungsi sebagai manajer mencakup 
aspek kemampuan menyusun program, 
menyusun organisasi kepegawaian, 
menngerakan staf dan aspek kemampuan 
mengoptimalkan daya pendidikan. Fungsi 
sebagai administrator mencakup kemampuan 
mengelola administrasi kegiatan belajar 
mengajar serta bimbingan dan konseling, 
kesiswaan, ketenagaan, kedanaan, sarana dan 
prasarana maupun aspek kemampuan 
mengelola administrasi persuratan. 
 Fungsi dalam Meningkatkan 
Profesionalisme Guru  bahwa kepala sekolah 
sebagai  educator (pendidik), manajer, 
administrator, supervisor (penyelia), leader 
(pemimpin), innovator dan motivator. 
c. Kompetensi Kepala Sekolah 
Menurut Jurnal Administrasi Pendidikan 
Oleh Ahmad Yusuf Sobri menjelaskan bahwa 
berdasarkan Permendiknas RI Nomor 13 
Tahun 2007 Tentang Standar Kepala Sekolah 
/Madrasah bahwa ada lima Kompetensi yang 
perlu dimiliki kepala sekolah  meliputi : 
Kompetensi kepribadian, Kompetensi 
manajerial, Kompetensi kewirausahaan, 
Kompetensi supervisi, dan Kompetensi sosial. 
Jabaran kelima kompetensi kepala sekolah 
tersebut dapat memberikan gambaran kepada 
kepala sekolah untuk menjalankan tugasnya 
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.  
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Kompetensi pertama adalah 
kompetensi kepribadian.Kompetensi ini 
menekankan bahwa seorang kepala sekolah 
harus berikap terbuka dalam malaksanakan 
tugas pokok dan fungsi sebagai kepala 
sekolah,memiliki bakat dan minat dalam 
jabatannya sebagai pemimpin pendidikan. 
 Dalam kaitannya dengan kompetensi 
kepribadian kepala sekolah diharapkan : a) 
Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan 
tradisi akhlak mulia, menjadi teladan akhlak 
mulia bagi komunitas di sekolah, b) Memiliki 
integritas kepribadian sebagai pemimpin, c) 
Memiliki keinginan yang kuat dalam 
pengembangan diri, d) Bersikap terbuka dalam 
melaksanakan tugas pokok. 
Kompetensi kedua adalah kompetensi 
manajerial. Kompetensi ini menuntut kepala 
sekolah untuk dapat melakukan aktivitas-
aktivitas manajerial yang melipuri penyusunan 
perencanaan kepala sekolah, pendayagunaan  
seluruh suber daya sekolah, pengembangan 
kurikulum dan pembelajaran.  
Kepala sekolah sebagai manajer 
dituntut untuk mampu: a) Menyusun 
perencanaan sekolah pada berbagai tingkatan 
perencanaan, b) Mengembangkan organisasi 
sekolah sesuai dengan kebutuhan, c) 
Memimpin sekolah dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya sekolah secara 
optimal, d) Mengelola perubahan dan 
pengembangan sekolah menuju organisasi 
pembelajar yang efektif, e) Menciptakan 
budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan 
inovatif bagi pembelajaran peserta didik, f) 
Mengelola guru dan staf dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya manusia secara 
optimal, g) Mengelola sarana dan prasarana 
sekolah dalam rangka pendayagunaan secara 
optimal. 
Kompetensi ketiga adalah kompetensi 
kewirausahaan. Kompetensi ini menuntut 
seorang kepala sekolah dapat menciptakan 
inovasi, bekerja keras, pantang menyerah dan 
selau mencari solusi dalam menyelesaikan 
persoalan-persoalan yang sedang dihadapi.  
Kepala sekolah juga diharapkan 
memiliki kompetensi kewirausahaan, yaitu 
memiliki kemampuan untuk: a) Menciptakan 
inovasi yang berguna bagi pengembangan 
sekolah; b) Bekerja keras untuk mencapai 
keberhasilan sekolah sebagai organisasi 
pembelajar yang efektif. c) Memiliki motivasi 
yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan 
tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin 
sekolah, d) Pantang menyerah dan selalu 
mencari solusi terbaik dalam menghadapi 
kendala yang dihadapi sekolah, e) Memiliki 
naluri kewirausahaan dalam mengelola 
kegiatan produksi/jasa sekolah sebagai 
sumber belajar peserta didik.  
Kompetensi keempat adalah 
kompetensi supervisi. Kompetensi ini 
menekankan bahwa seorang kepala sekolah 
dapat membina guru-guru agar dapat menjadi 
guru yang profesional. Pengetahuan kepala 
sekolah terhadap program supervisi akan 
menentukan pertumbuhan sikap 
profesonalisme guru. Program supervisi 
meliputi :merencanakan, melaksanakan, dan 
menindak lanjuti program supervisi akademik. 
Pemahaman kepala sekolah terhadap tugas 
supervisi dapat dilakukan dengan bekerja 
asama dengan pengawas sekolah. Pengawas 
sekolah bertanggungjawab terhadap kualitas 
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pembelajaran pada masing-masing sekolah 
yang menjadi binannya.  
Kompetensi supervisi, meliputi 
kemampuan untuk: a) Merencanakan program 
supervisi akademik dalam rangka peningkatan 
profesionalisme guru, b) Melaksanakan 
supervisi akademik terhadap guru dengan 
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi 
yang tepat; c) Menindaklanjuti hasil supervisi 
akademik terhadap guru dalam rangka 
peningkatan profesionalisme guru.  
 Kompetensi kelima adalah kompetensi 
sosial. Kompetensi ini mencakup kemampuan 
kepala sekolah dalam melakukan kerja sama 
denga orang lain dalam rangka kepentingan 
sekolah, berpartisipasi dalam kegiatan sosial 
kemasyarakatan, dan memiliki kepekaan sosial 
terhadap orang lain atau kelompok lain. 
Penguasaan kompetensi sosial meliputi 
kemampuan untuk : a) Bekerja sama dengan 
pihak lain untuk kepentingan sekolah; b) 
Berpartisipasi dalam kegiatan social 
kemasyarakatan; c) Memiliki kepekaan sosial 
terhadap orang atau kelompok lain. 
 
2. Konsep Inovasi Pembelajaran Kreatif 
A.    Pengertian Inovasi 
Pengertian inovasi menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia dalam (Anonim, 
2012), inovasi adalah suatu penemuan baru 
yang berbeda dari yang sudah ada atau yang 
sudah dikenal sebelumnya. 
Pengertian inovasi lainnya yaitu menurut 
Wahyudin (2010: 1) mengatakan bahwa secara 
sederhana inovasi adalah pembaruan atau 
perubahan dengan ditandai adanya hal yang 
baru. Selain itu, Wahyudin (2010: 1)  juga 
berpendapat secara istilah bahwa inovasi 
adalah suatu ide, gagasan, atau proyek yang 
diterima dan disadari sebagai suatu hal yang 
baru oleh seseorang atau kelompok untuk 
diadopsi. 
Sedangkan definisi inovasi secara istilah 
menurut UU No. 18 tahun 2002, inovasi adalah 
kegiatan penelitian, pengembangan, dan/atau 
perekayasaan yang bertujuan 
mengembangkan penerapan praktis nilai dan 
konteks ilmu pengetahuan yang baru, atau cara 
baru untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang telah ada ke dalam produk atau 
proses produksi, (Anonim, 2014). 
Sejalan dengan itu, Karyadi (2007) dalam 
Mulyasa (2012: 54), mengartiakn inovasi 
sebagai proses adaptasi ide, praktik ,atau objek 
baru secara keseluruhan untuk digunakan di 
kelas oleh guru. Dengan demikian ,pengertian 
inofasi dalam pembelajaran adalah segala 
upaya menciptakan model pembelajaran yang 
baru dan didasarkan pada konsep, teori, dan 
praktik pembelajaran yang sudah ada 
sebelumnya untuk di sesuaikan dengan 
katakteristik peserta didik serta lingkungan 
alam, sosial, dan budayanya. Inovasi berupa 
adopsi (pengambilan yang ada secara utuh), 
adaptasi (pengambilan yang ada di sesuaikan 
dengan kondisi setempat), maupun kreasi 
(pengembangan sesuatu yang benar-benar 
baru) dalam rangka peningkatan proses dan 
hasil pembelajaran. 
Tokoh-tokoh ahli lainnya yang 
mengemukakan mengenai definisi dari inovasi 
yaitu Thompson dan Eveland (1967) dalam 
(Anonim, 2015), mendefinisikan inovasi sama 
dengan teknologi, yaitu suatu desain yang 
digunakan untuk tindakan instrumental dalam 
rangka mengurangi ketidakteraturan suatu 
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hubungan sebab akibat dalam mencapai suatu 
tujuan tertentu. Jadi, inovasi dapat dipandang 
sebagai suatu upaya untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
 Rogers dan Shoemaker (1971) dalam 
(Anonim, 2015), mengartikan inovasi sebagai 
ide-ide baru, praktek-praktek baru, atau objek-
objek yang dapat dirasakan sebagai sesuatu 
yang baru oleh individu atau masyarakat 
sasaran. Pengertian inovasi tidak hanya 
terbatas pada benda atau barang hasil 
produksi, tetapi juga mencakup ideologi, 
kepercayaan, sikap hidup, informasi, perilaku, 
atau gerakan menuju proses perubahan di 
dalam segala bentuk tata kehidupan 
masyarakat. Pendapat lainnya, Stephen 
Robbins mendefinisikan, inovasi sebagai suatu 
gagasan baru yang diterapkan untuk 
memprakarsai atau memperbaiki suatu produk 
atau proses dan jasa. 
Ada beberapa yang menjadikan suatu 
keadaan telah mengalami pembaruan. Berikut 
ini adalah 4 (empat) ciri inovasi, yaitu : 
1.Memiliki kekhasan / khusus artinya 
suatu inovasi memiliki ciri yang khas dalam arti 
ide, program, tatanan, sistem, termasuk 
kemungkinan hasil yang diharapkan. 
2.Memiliki ciri atau unsur kebaruan, dalam arti 
suatu inovasi harus memiliki karakteristik 
sebagai sebuah karya dan buah pemikiran 
yang memiliki kadar orsinalitas dan kebaruan. 
3.Program inovasi dilaksanakan melalui 
program yang terencana, dalam arti bahwa 
suatu inovasi dilakukan melalui suatu proses 
yang yang tidak tergesa-gesa, namun keg-
inovasi dipersiapkan secara matang dengan 
program yang jelas dan direncanakan terlebih 
dahulu. 
4.Inovasi yang digulirkan memiliki tujuan, 
program inovasi yang dilakukan harus memiliki 
arah yang ingin dicapai, termasuk arah dan 
strategi untuk mencapai tujuan tersebut, 
(Anonim, 2015). 
Menurut George Freedman dalam 
Anonim (2012) mendefinisikan inovasi sebagai 
proses pengimplementasian ide-ide baru 
dengan mengubah konsep kreatif menjadi 
suatu kenyataan. Sedangkan Peter Drucker 
dalam Anonim (2015), inovasi sebagai alat 
spesifik yang memanfaatkan perubahan 
sebagai suatu peluang untuk bisnis atau jasa 
yang berbeda.  
Berdasarkan dari definisi di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa inovasi adalah suatu 
gagasan, ide, produk baru yang diterapkan 
untuk memprakarsai atau memperbaiki suatu 
produk yang dapat mendorong terjadinya 
perubahan yang lebih baik. 
 
B.     Manfaat Inovasi Pembelajaran 
Manfaat diadakannya inovasi 
diantaranya dapat memperbaiki keadaan 
pembelajaran sebelumnya kearah yang lebih 
baik, memberikan gambaran pada pihak lain 
tentang pelaksanaan inovasi sehingga orang 
lain dapat mengujicobakan inovasi yang kita 
laksanakan, mendorong untuk terus 
mengembangkan pengetahuan dan wawasan, 
menumbuhkembangkan semangat dalam 
bekerja, (Anonim, 2011). 
Selain pendapat di atas, ada juga yang 
mengatakan manfaat adanya inovasi 
pembelajaran lainnya menurut Anonim (2015), 
yaitu: 
1. Meningkatkan motivasi belajar siswa 
2. Meningkatkan mutu pembelajaran 
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3. Mengembangkan pengetahuan dan 
wawasan 
4. Memperbaiki pembelajaran sebelumnya 
kearah yang lebih baik. 
 
C.    Hambatan Inovasi Pembelajaran 
Hambatan Inovasi Pembelajaran, 
diantaranya yaitu: adanya ketidakberanian 
dalam mencoba suatu inovasi pembelajaran, 
tidak adanya motivasi dalam mencoba suatu 
inovasi pembelajaran, (Anonim, 2015). 
Ada beberapa masalah yang dihadapi 
dunia pendidikan kita dan menjadi hambatan 
adanya inovasi pembelajaran. Permasalahan 
itu tampaknya akan selalu tetap ada 
membayangi kehidupan pendidikan kita, 
bahkan akan semakin lebih kompleks. Dimana 
masalah tersebut diantaranya adalah masalah 
relevansi, masalah kualitas, masalah 
efektivitas dan efisiesnsi, masalah daya 
tampung sekolah yang terbatas. 
1. Masalah Relevansi Pendidikan 
Yang dimaksud dengan relevansi 
adalah kesesuaian antara kenyataan atau 
pelaksanaan dengan tuntunan dan harapan. 
Sedangkan dalam konteks pendidikan, 
relevansi ini merupakan kesesuaian antara 
pelaksanaan dan hasil pendidikan dengan 
kebutuhan dan tuntutan masyarakat. Menurut 
Sanjaya (2008: 318) masalah relevansi 
pendidikan ini dapat dilihat dari tiga sisi antara 
lain yaitu: 
a. Relevansi pendidikan dengan lingkungan 
hidup siswa, artinya apa yang diberikan 
disekolah harus sesuai dengan kondisi, 
kebutuhan dan tutntutan masyarakat tempat 
siswa tinggal. 
b. Relevansi pendidikan dengan tuntutan 
kehidupan siswa baik masa sekarang maupun 
masa yang akan datang. Relevansi ini 
mengandung pengertian bahwa isi kurikulum 
harus mampu menjawab kebutuhan siswa 
pada masa yang akan datang. Pendidkan 
bukan hanya berfungsi untuk mengawetkan 
kebudayaan masa lalu, akan tetapi juga untuk 
mempersiapkan siswa agar kelk dapat hidup 
menyesuaikan dengan tuntutan zaman. Oleh 
karena itu, apa yang diberikan sekolah harus 
teruji, bahwa semua itu memiliki guna untuk 
kehidupan siswa di masa yang akan datang. 
c. Relevansi pendidikan dengan tuntutan dunia 
kerja. Relevansi ini mengandung pengertian 
bahwa sekolah memiliki tanggug jawab dalam 
mempersiapkan anak didik yang memiliki 
keterampilan dan kemampuan sesuai dengan 
tuntutan dunia kerja. Pendidkan berfungsi 
untuk mendididk manusia yang produktif, yang 
mampu bekerja dalam bidangnya masing-
masing. Pada saat ini seiring dengan kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi begitu banyak 
bidang-bidang keterampilan yang harus dimiliki 
anak didik. Dan pada kenyataannya salah satu 
kritikan yang muncul kepermukaan dewasa ini 
adalah bahwa pendidikan kita dianggap masih 
sangat lemah dalam mempersiapkan tenaga 
kerja yang terampil sesuai dengan kebutuhan 
dan tuntutan dunia kerja. 
2. Masalah Kualitas Pendidikan 
Selain masalah relevansi, maka 
rendahnya kualitas pendidikan juga dianggap 
sebagai suatu masalah yang dihadapi dunia 
pendidikan kita dewasa ini. Rendahnya kualitas 
pendidikan ini dapat dilihat dari dua sisi. 
Pertama dari segi proses dan kedua dari segi 
hasil. 
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Rendahnya kualitas pendidikan dilihat dari 
segi proses, adalah anggapan bahwa selama 
ini proses pendidikan yang dibangun oleh guru 
dianggap cenderung terbatas pada 
penguasaan materi pelajaran atau bertumpu 
pada pengembangan aspek kognitif tingkat 
rendah, yang tidak mampu mengembangkan 
kreativitas berpikir proses pendidikan atau 
proses belajar mengajar dianggap cenderung 
menempatkan siswa sebagai objek yang harus 
diisi dengan berbagai informasi dan bahan-
bahan hafalan. Komunikasi  terjadi satu arah, 
yaitu dari guru ke siswa melalui pendekatan 
ekspositori yang dijadikan alat utama dalam 
proses pembelajaran, (Sanjaya, 2008: 319). 
Dari sisi hasil, rendahnya kualitas 
pendidikan dapat dilihat dari tidak meratanya 
setiap sekolah dalam mencapai rata-rata  Nilai 
Ujian Nasional (UN). Ada sekolah yang dapat 
mencapai rata-rata UN yang tinggi, namun 
dipihak lain banyak sekolah yangmencapai UN 
jauh dibawah standar. 
Beberapa usaha yang dilakukan untuk 
memecahkan masalah tersebut diantaranya 
dengan meningkatkan kualitas guru dan 
perbaikan kurikulum,  serta menyediakan 
sarana dan prasarana yang lebih lengkap dan 
dianggap memadai. Peningkatan kualitas atau 
mutu guru, diantaranya dengan meningkatkan 
latar belakang akademis mereka melalui 
pemberian kesempatan untuk mengikuti 
program-program pendidikan, serta 
memberikan penataran-penataran dan 
pelatihan-pelatihan. Untuk guru SD, SMP dan 
SMA misalkan, mereka diharuskan berlatar 
belakang akademis S1. 
 
 
3. Efektifitas dan Efisiensi 
Efektivitas berhubungan dengan tingkat 
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran yang 
didesain oleh guru untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, baik tujuan dalam skala yang 
sempit seperti tujuan pembelajaran khusus, 
maupun tujuan dalam skala yang lebih luas, 
seperti tujuan kurikuler, tujuaninstitusional dan 
bahkan tujuan nasional. Dengan demikian, 
dalam konteks kurikulum dan pembelajaran 
suatu program pembelajaran dikatakan 
memiliki tingkat efektivitas yang tinggi 
manakala program tersebut dapat mencapai 
tujuan seperti yang diharapkan. Misalkan, 
untuk mencapai tujuan tertentu, guru 
memprogramkan 3 bentuk kegiatan belajar 
mengajar. 
Manakala berdasarkan hasil evaluasi 
setelah dilaksanakan program kegiatan belajar 
mengajar itu, tujuan pembelajaran telah dicapai 
oleh seluruh siswa, maka dapat dikatakan 
bahwa program itu memiliki efektivitas yang 
tinggi. Sebaliknya, apabila diketahui setelah 
pelaksanaan proses belajar mengajar, siswa 
belum mampu mencapai tujuan yang 
diharapkan, maka dapat dikatakan bahwa 
program tersebut tidak efektif, (Sanjaya, 2008: 
320). 
Dengan cara yang sama, dapat dilakukan 
untuk melihat efektivitas program pendidikan 
dalam upaya mencapai tujuan yang lebih luas, 
misalkan tujuan institusional. Untuk mencapai 
tujuan lembaga pendidikan (institusi) tertentu 
diberikan sejumlah program ekstrakurikuler. 
Apabila berdasarkan hasil evaluasi terhadap 
lulusan memiliki kemampuan sesuai dengan 
tujuan lembaga, maka program pendidikan 
yang dilaksanakan dianggap efektif dan 
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sebaliknya manakala lulusan tidak 
mencerminkan kemampuan yang diharapkan, 
program pendidikan yang diselenggarakan 
oleh lembaga yang bersangkutan dianggap 
kurang efektif. 
Efesiensi berhubungan dengan jumlah 
biaya, waktu dan tenaga yang digunakan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Artinya, suatu 
program pembelajaran dikatan memiliki tingkat 
efesiensi yang tinggi, manakala dengan jumlah 
biaya yang minimal dapat menghasilkan atau 
dapat mencapai tujuan yang maksimal. 
Sebaiknya, program dikatakan tidak efesiensi 
apabila biaya dan tenaga yang sangat besar, 
akan tetapi hasil yang diperoleh kecil. 
Sehubungan dengan masalah efesiensi ini, 
sebaiknya setiap guru membuat program yang 
benar-benar dapat menunjang ketercapaian 
tujuan pembelajaran. Sekolah dan guru harus 
menghindari program-program kegiatan yang 
banyak memelurkan biaya, waktu dan tenaga, 
padahal kegiatan tersebut tidak atau kurang 
mendukung terhadap pencapaian tujuan 
pendidikan. 
4.      Masalah Daya Tampung Terbatas 
Masalah lain yang dihadapi dunia 
pendidikan kita adalah masalah terbatasnya 
daya tamping sekolah khususnya pada tingkat 
SLTP. Masalah ini muncul setelah 
keberhasilan penyelenggara SD Inpres, yang 
mengakibatkan meledaknya lulusan sekolah 
dasar, sehingga mununtut pemerintah untuk 
menyediakan fasilitas agar dapat menampung 
para lulusan SD yang hendak melanjutkan ke 
SLTP. 
Keberhasilan program Inpres ini juga 
membawa dampak kepada permasalahan 
akan banyaknya minat lulusan SD yang hendak 
melanjutkan ke SLTP, padahal kondisi 
geografis, social, ekonomi mereka yang kurang 
mendukung, misalkan karena tempat tinggal 
mereka yang jauh berada di pedalaman atau 
pulau-pulau terpencil, atau kemampuan social 
ekonomi yang rendah. Untuk memecahkan 
masalah yang demikian, pemerintah 
memerlukan langkah-langkah yang inovatif, 
yaitu langkah yang dapat menyediakan 
kesempatan belajar seluas-luasnya untuk 
mereka dengan biaya yang rendah tanpa 
mengurangi mutu pendidikan, (Sanjaya, 2008: 
322). 
Selain pendapat di atas terkait hambatan 
inovasi, Wahyudin (2010: 39) menyatakan 
bahwa proses adopsi inovasi juga bisa 
terhambat oleh beberapa factor, diantaranya 
yaitu: 
1.    Hambatan Mentalitas 
Hambatan mentalitas berkaitan dengan 
kejiwaan atau emosi seseorang yang 
melakukan inovasi, seperti: Asumsi,Cenderung 
berpikir negatif,Adanya rasa takut akan 
kegagalan,Tidak mau mengambil resiko,dan 
Malas 
2. Hambatan Budaya 
Hambatan budaya berkaitan dengan hal 
yang sudah mengakar kuat dan sudah menjadi 
kebiasaan dalam suatu komunitas atau 
kelompok. Sehingga, bisa mempengaruhi 
untuk terjadinya suatu perubahan dan bahkan 
terkadang menolak adanya perubahan, 
seperti: Adat yang sudah mengakar, dan Taat 
terhadap tradisi setempat 
3.      Hambatan Sosial 
Hambatan dari faktor sosial yaitu 
berhubungan dengan masyarakat dan 
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kehidupannya, seperti:Perbedaan suku, 
agama dan ras,dan Fanatisme 
Ada empat macam kategori hambatan 
dalam konteks inovasi menurut Suyantiningsih 
(2011: 16).  Keempat kategori tersebut adalah: 
1.    Hambatan Psikologis 
Hambatan-hambatan ini ditemukan bila 
kondisi psikologis individu menjadi faktor 
penolakan. Hambatan psikologis telah dan 
masih merupakan kerangka kunci untuk 
memahami apa yang terjadi bila orang dan 
sistem melakukan penolakan terhadap upaya 
perubahan. Kita  akan menggambarkan jenis 
hambatan ini dengan memilih satu faktor 
sebagai suatu contoh yaitu dimensi 
kepercayaan atau keamanan versus 
ketidakpercayaan/ketidakamanan karena 
faktor ini sebagai unsur inovasi yang sangat 
penting. Faktor-faktor psikologis lainnya yang 
dapat mengakibatkan penolakan terhadap 
inovasi adalah: rasa enggan karena merasa 
sudah cukup dengan keadaan yang ada, tidak 
mau repot, atau ketidaktahuan tentang 
masalah. Kita dapat berasumsi bahwa di dalam 
suatu sistem sosial, organisasi atau 
kelompok  akan ada orang yang pengalaman 
masa lalunya tidak positif. 
Menurut para ahli psikologi 
perkembangan, ini akan mempengaruhi 
kemampuan dan keberaniannya untuk 
menghadapi perubahan dalam pekerjaannya. 
Jika sebuah inovasi berimplikasi berkurangnya 
kontrol (misalnya diperkenalkannya model 
pimpinan tim atau kemandirian masing-masing 
bagian), maka pemimpin itu biasanya akan 
memandang perubahan itu sebagai negatif dan 
mengancam. Perubahan itu dirasakannya 
sebagai kemerosotan, bukan perbaikan. 
2.Hambatan Praktis 
Hambatan praktis adalah faktor-faktor 
penolakan yang lebih bersifat fisik.  Secara 
eksplisit, hambatan praktis dapat 
dideskripsikan menjadi tiga faktor, yakni: 
a. Waktu 
Ini adalah faktor yang sering ditunjukkan 
untuk mencegah atau memperlambat 
perubahan dalam organisasi dan sistem sosial. 
Program pusat-pusat pelatihan guru sangat 
menekankan aspek-aspek bidang ini. Ini 
mungkin mengindikasikan adanya perhatian 
khusus pada keahlian praktis dan metode-
metode yang mempunyai kegunaan praktis 
yang langsung. Oleh karena itu, inovasi dalam 
bidang ini dapat menimbulkan penolakan yang 
terkait dengan praktis. Artinya, semakin praktis 
sifat suatu bidang, akan semakin mudah orang 
meminta penjelasan tentang penolakan praktis. 
Di lain pihak, dapat diasumsikan bahwa 
hambatan praktis yang sesungguhnya itu telah 
dialami oleh banyak orang dalam kegiatan 
mengajar sehari-hari, yang menghambat 
perkembangan dan pembaruan praktek. Tidak 
cukupnya sumber daya ekonomi, teknis dan 
material sering disebutkan. 
Di dalam hal mengimplementasikan 
perubahan, faktor waktu sering kurang 
diperhitungkan. Segala sesuatu memerlukan 
waktu. Oleh karena itu, sangat penting untuk 
mengalokasikan banyak waktu bila kita 
membuat perencanaan inovasi. Pengalaman 
menunjukkan  bahwa masalah yang tidak 
diharapkan, yang mungkin tidak dapat 
diperkirakan pada tahap perencanaan, 
kemungkinan akan terjadi. 
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b. Sumber Daya 
Di dalam perencanaan dan implementasi 
inovasi, tingkat pengetahuan dan jumlah dana 
yang tersedia harus dipertimbangkan. Ini 
berlaku terutama jika sesuatu yang sangat 
berbeda dari praktek di masa lalu akan 
dilaksanakan, dengan kata lain jika ada 
perbedaan yang besar antara yang lama 
dengan yang baru. Dalam kasus seperti ini, 
tambahan sumber daya dalam bentuk keahlian 
dan keuangan dibutuhkan. Pengalaman telah 
menunjukkan bahwa dana sangat dibutuhkan, 
khususnya pada awal dan selama masa 
penyebarluasan gagasan inovasi. Ini mungkin 
terkait dengan kenyataan bahwa bantuan dari 
luar, peralatan baru, realokasi, buku teks dan 
lainnya, diperlukan selama fase awal. Sumber 
dana yang dialokasikan untuk perubahan 
sering kali tidak disediakan dari anggaran 
tahunan. Media informasi dan tindak lanjutnya 
sering dibutuhkan selama fase penyebarluasan 
gagasan inovasi. 
c.       Sistem 
Kaitan ini penting untuk dikemukakan 
bahwa dana saja tidak cukup untuk melakukan 
perbaikan dalam praktek. Sumber daya 
keahlian seperti pengetahuan dan 
keterampilan orang-orang yang 
dilibatkan  dalam upaya inovasi ini merupakan 
faktor yang sama pentingnya. Dengan kata 
lain, jarang sekali kita dapat memilih antara 
satu jenis sumber atau jenis sumber lainnya, 
melainkan kita memerlukan semua jenis 
sumber itu. Jelaslah bahwa kurangnya sumber 





A. Pengertin sekolah 
Menurut Taylor (1990) mendefinisikan 
sekolah efektif sebagai sekolah yang 
mengorgansiasikan dan memanfaatkan semua 
sumber daya yang dimilikinya untuk menjamin 
semua siswa (tanpa memandang ras, jenis 
kelamin maupun status sosial ekonomi) bisa 
mempelajari materi kurikulum yang esensial di 
sekolah. Sedangkan Cheng (1996) 
mendefinisikan sekolah efektif sebagai sekolah 
yang memiliki kemampuan dalam menjalankan 
fungsinya secara maksimal, baik fungsi 
ekonomis, fungsi social kemanusiaan, fungsi 
politis, fungsi budaya maupun fungsi 
pendidikan.Sekolah efektif adalah sekolah 
yang menjalankan fungsinya sebagai tempat 
belajar yang paling baik dengan menyediakan 
layanan pembelajaran yang bermutu bagi 
siswa. (Joni Ukat,2008:1).  
Berdasarkan beberapa definisi para ahlii 
atas dapat disimpulkan bahwa sekolah efektif 
merupakan sekolah yang mampu memberikan 
layanan KBM yang bermutu yang didukung 
oleh proses penyelenggaraan yang bermutu 
dan mampu menghasilkan lulusan yang 
bermutu. Makna ini menunjukkan bahwa 
sekolah tidak dikategorikan efektif manakala 
peserta didiknya memiliki hasil yang bermutu 
dikarenakan kontribusi dari bimbingan belajar 
bukan dari proses yang dialami anak di 
sekolah.  
Jadi, pengertian dari sekolah yang efektif 
adalah sekolah yang emiliki beberapa 
karakteristik yang terdiri atas : kepemimpinan 
instruksional, kurikulum yang dirancang secara 
cermat, tujuan yang jelas dan harapan yang 
tinggi, efektivitas dalam pelaksanaan tugas, 
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pengakuan keberhasilan akademik, iklim 
sekolah yang kondusif, kekelurgaan, dukungan 
dan keterlibatan orang tua siswa, manajemen 
sekolah, pengembanagn staf, kemampuan 
staf, perancangan serta kolektif dan kolaboratif 
serta dukungan langsung. 
 
B. Ciri-ciri Sekolah Efektif     
Menurut Widodo, Suparno Eko 
(2011:34) menyatakan bahwa, sekolah efektif 
mempunyai ciri-ciri antara lain : 
1. Adanya standar disiplin yang berlaku bagi 
semua warga sekolah. 
2. Memilki suatu keteraturan dalam rutinitas 
kegiatan di kelas. 
3. Mempunyai standar prestasi sekolah yang 
sangat tinggi. 
4. Peserta didik mampu mencapai tujuan yang 
telah direncanakan. 
5. Peserta didik mau bekerja keras dan 
bertanggung jawab 
 
METODE PENELITIAN   
Penelitian ini menggunakan metode 
pendekaatan deskriptif kualitatif, dengan tehnik 
pengumpulan data yaitu wawancara observasi 
dan dokumentasi.  Deskriptif kualitatif adalah 
teknik yang digunakan untuk meringkas atau 
mendeskripsikan data yang dikumpulkan. 
Masalahnya merupakan masalah yang aktual 
dan sering terjadi disetiap instansi atau 
kehidupan masyarakat. Sehingga dapat 
dideskriptipkan untuk kemudian data utama 
dijadikan sebuah acuan untuk diteliti letak 
kelamahn dan kekuranggannya dalam 
penyususnan sesuai dengan materi yang ada. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penlitian di lapangan 
menunjukkan bahwa peran kepala sekolah 
dalam meningkatkan inovasi pembelajaran 
kreatif di sekolah telah membawa dampak yang 
signifikan buat sekolahnya. Dimana 
pembelajaran yang dilakukan di sekolah tidak 
lagi menggunakan kurikulum KTSP, tetapi 
telah menggunakan Kurikulum K 13. Dengan 
demikian dengan adanya peran kepala sekolah 
dapat meningkatkan inovasi pembelajaran 
kreatif di sekolah. Terutama guru dan siswa 
yang mengalami adanya perubahan dalam hal 




Berdasarkan penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa : 
Inovasi adalah suatu gagasan, ide, 
produk baru yang diterapkan untuk 
memprakarsai atau memperbaiki suatu 
produk yang dapat mendorong terjadinya 
perubahan yang lebih baik. Manfaat Inovasi 
Pembelajaran diantaranya dapat memperbaiki 
keadaan pembelajaran sebelumnya kearah 
yang lebih baik, mendorong untuk terus 
mengembangkan pengetahuan dan wawasan, 
menumbuhkembangkan semangat dalam 
bekerja. Hambatan Inovasi Pembelajaran 
yaitu: masalah relevansi,masalah 
kualitas,masalah efektivitas dan efisiesnsi,dan 
masalah daya tampung sekolah yang terbatas. 
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